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A. ABSTRACT

Strengthening the family economy in Karangjati Village, Karangjati District, Ngawi
Regency is the main focus of this community service which aims to increase the capacity of
household-based entrepreneurs through a social approach and entrepreneurial management. The
Participatory Rural Appraisal (PRA) method is applied by actively involving the community in
the planning, implementation, and evaluation of activities for four months. The results of the
service show a significant increase in the knowledge, skills, and motivation of participants to
start a structured and sustainable household business, as well as the formation of social networks
that strengthen collaboration between families. In conclusion, this participatory approach is
effective in empowering the family economy with a positive social impact, although there are still
limitations in ongoing assistance and access to funding. The contribution of this service lies in the
development of a holistic and contextual family-based economic empowerment model, which can
be replicated in other villages with similar characteristics.

Keywords: Community Empowerment, Family Economy, Household Entrepreneurship.

B. PENDAHULUAN merupakan wilayah yang memiliki potensi
Perekonomian keluarga merupakan sumber daya manusia dan alam yang
fondasi utama dalam menjaga stabilitas memadai. Namun, potensi tersebut belum
sosial dan kesejahteraan masyarakat, sepenuhnya tergarap optimal, terutama
khususnya di wilayah pedesaan. Dalam dalam konteks penguatan ekonomi keluarga.
banyak kasus, kekuatan ekonomi rumah Berdasarkan observasi awal dan data
tangga berbanding lurus dengan ketahanan lapangan, mayoritas masyarakat Desa
sosial masyarakat (Agusti et al., 2023). Di Karangjati masih bergantung pada sektor
tengah  dinamika  perubahan  sosial, pertanian konvensional dengan hasil yang
teknologi, dan ekonomi, keluarga sebagai fluktuatif, bergantung pada musim, dan
unit terkecil masyarakat dituntut untuk kurang memberikan nilai tambah ekonomi
mampu beradaptasi dan berinovasi dalam yang signifikan. Di sisi lain, perempuan dan
mempertahankan serta meningkatkan taraf kelompok rentan lainnya belum terlibat
hidupnya (Hipni & Karim, 2019). Salah secara maksimal dalam kegiatan ekonomi
satu strategi yang dinilai efektif untuk produktif, padahal mereka memiliki peran
meningkatkan  kesejahteraan  keluarga besar dalam menopang keberlangsungan
adalah  pengembangan  kewirausahaan ekonomi rumah tangga (Fitriani, N., &
berbasis rumah tangga (home industry), Yusuf, 2021).
yang dapat dilakukan dengan Permasalahan utama yang muncul
memanfaatkan potensi lokal, sumber daya adalah  minimnya pengetahuan  dan
yang tersedia, dan pendekatan sosial yang keterampilan manajerial dalam
adaptif terhadap nilai-nilai masyarakat berwirausaha, terbatasnya akses terhadap
(Aisyah, 2022). informasi pasar, rendahnya inovasi produk,
Desa Karangjati, yang terletak di serta belum adanya sinergi yang kuat antara
Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi, potensi lokal dengan strategi pengembangan
21 Rachmawati Koesoemaningsih, Sangrila Puspita Dewi, “Penguatan Ekonomi Keluarga Dengan

Pendekatan Sosial Dan Manajemen Kewirausahaan Berbasis Rumah Tangga”


mailto:rachma.tata@gmail.com1
mailto:sangrilapuspita92@gmail.com2

MEDIA SOERJO Vol.1 No.2 Juni 2025
ISSN 3089-1981

ekonomi berbasis rumah tangga (Hakim et
al., 2023). Kondisi ini menyebabkan
masyarakat desa cenderung pasif dan
bergantung pada bantuan eksternal tanpa
ada upaya yang berkelanjutan untuk
mandiri secara ekonomi (Ivantan et al.,
2022). Selain itu, belum ada model
pemberdayaan ekonomi keluarga yang
secara  komprehensif = menggabungkan
pendekatan sosial dan manajerial dalam
pelaksanaannya, sehingga berbagai program
yang sudah berjalan sebelumnya tidak
memiliki dampak yang signifikan dalam
jangka panjang (Haura et al., 2021).

Keunikan dari kegiatan pengabdian
ini terletak pada integrasi antara pendekatan
sosial  berbasis  kekuatan  komunitas
(community-based  approach)  dengan
prinsip manajemen kewirausahaan rumah
tangga vyang sederhana, aplikatif, dan
kontekstual. Pendekatan sosial
menitikberatkan pada pemahaman nilai,
budaya, dan pola interaksi  sosial
masyarakat desa, yang menjadi kunci
keberhasilan dalam implementasi program
(Arabi, 2022). Sementara itu, pendekatan
manajemen kewirausahaan difokuskan pada
peningkatan kapasitas individu dan keluarga
dalam mengelola usaha kecil secara efektif,
mulai dari perencanaan, produksi, hingga
pemasaran (Paramita et al., 2018). Sinergi
antara dua pendekatan ini diharapkan
mampu menciptakan ekosistem wirausaha
rumah tangga yang berkelanjutan dan
inklusif.

Terdapat gap atau kekosongan
dalam kegiatan pengabdian sebelumnya,
yaitu belum adanya pendampingan yang
terstruktur dalam penguatan ekonomi
keluarga berbasis rumah tangga yang
disesuaikan dengan kondisi sosial-budaya
lokal. Sebagian besar program
pemberdayaan sebelumnya hanya bersifat
pelatihan singkat atau distribusi bantuan
tanpa disertai pendampingan jangka
menengah maupun pendekatan berbasis
komunitas (Murdiono & Amin, 2023). Di
sisi lain, belum banyak literatur atau praktik
pengabdian yang secara spesifik menyoroti
pentingnya penguatan ekonomi keluarga
melalui kombinasi pendekatan sosial dan
kewirausahaan di daerah pedesaan seperti
Karangjati (Kusumawati & Sadik, 2016).

Hal ini menjadi peluang bagi tim
pengabdian untuk menawarkan model
alternatif yang lebih menyeluruh dan
kontekstual.

Tujuan dari artikel pengabdian ini
adalah untuk mendeskripsikan proses dan
hasil kegiatan penguatan ekonomi keluarga
dengan pendekatan sosial dan manajemen
kewirausahaan berbasis rumah tangga di
Desa Karangjati. Secara khusus, kegiatan
ini  bertujuan  untuk  meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam mengelola usaha rumah tangga,
membangun jejaring sosial-ekonomi lokal,
serta menciptakan unit usaha produktif
berbasis keluarga yang mampu memberikan
tambahan penghasilan secara berkelanjutan.
Selain itu, kegiatan ini juga dimaksudkan
untuk membentuk model pemberdayaan
yang dapat direplikasi di desa lain dengan
karakteristik ~ serupa. = Harapan  dari
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah
terciptanya keluarga-keluarga yang mandiri
secara ekonomi, mampu berinovasi dan
beradaptasi dalam menjalankan usaha, serta
terbangunnya komunitas wirausaha desa
yang saling mendukung dan berkembang
bersama.

C. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
menggunakan pendekatan  Participatory
Rural Appraisal (PRA) yang menekankan
keterlibatan aktif masyarakat sejak tahap
perencanaan hingga evaluasi. PRA dipilih
karena pendekatan ini memungkinkan proses
pemberdayaan dilakukan secara partisipatif,
dialogis, dan kontekstual sesuai kebutuhan
warga desa (Miliyanti et al., 2022).
Pengabdian dilaksanakan di Desa Karangjati,
Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi
selama periode September hingga Oktober
2024. Sasaran kegiatan adalah kelompok ibu
rumah tangga produktif, pemuda, dan warga
desa berpenghasilan rendah yang memiliki
minat mengembangkan usaha berbasis
rumah tangga. Mitra utama dalam kegiatan
ini adalah Kelompok PKK Desa Karangjati
dan Karang Taruna, yang berperan sebagai
penggerak dan jembatan antara tim
pengabdian  dengan  warga.  Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi
wawancara mendalam, diskusi kelompok
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terfokus (FGD), observasi partisipatif, serta
penyebaran kuisioner awal dan akhir untuk
mengukur perubahan tingkat pengetahuan
dan keterampilan peserta. Sumber data
primer berasal dari peserta langsung,
sedangkan data sekunder diperoleh dari
pemerintah desa, dokumen BPS, dan laporan
kegiatan sebelumnya.

Alur kegiatan diawali dengan
perencanaan internal tim pengabdian, yang
mencakup pemetaan kebutuhan, penyusunan
modul pelatihan, serta koordinasi awal
dengan perangkat desa. Setelah itu dilakukan
proses perijinan resmi melalui kepala desa
dan dinas terkait untuk mendapatkan
dukungan legal dan administratif. Tahap
persiapan  teknis mencakup perekrutan
peserta, pengumpulan alat dan bahan
pelatihan, serta penyusunan jadwal kegiatan.
Tahap pelaksanaan mencakup pelatihan
manajemen usaha rumah tangga (produksi,
pemasaran, pembukuan sederhana),
pendampingan intensif, hingga simulasi
usaha Dberbasis potensi lokal. Selama
pelaksanaan dilakukan monitoring berkala
melalui kunjungan lapangan dan evaluasi
mingguan bersama mitra untuk melihat
progres dan hambatan. Di akhir program,
dilakukan evaluasi dampak melalui kuisioner
akhir dan uji korelasi antara peningkatan
pengetahuan dengan keberhasilan memulai
usaha (menggunakan analisis korelasi
Pearson sederhana). Data dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk
memperoleh gambaran menyeluruh terhadap
efektivitas kegiatan. Keterlibatan peserta
sepanjang proses menjadi kunci agar
kegiatan tidak hanya berorientasi hasil,
namun juga membangun kesadaran kritis dan
kemandirian ekonomi keluarga di Desa
Karangjati.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian
masyarakat dengan pendekatan Participatory
Rural Appraisal (PRA) menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pengetahuan,
keterampilan, dan partisipasi warga Desa
Karangjati dalam mengembangkan
kewirausahaan berbasis rumah tangga.
Melalui proses pelatihan dan pendampingan
selama empat bulan, peserta yang sebagian
besar adalah ibu rumah tangga dan pemuda

desa menunjukkan perubahan perilaku dalam
memandang potensi ekonomi lokal serta
kemampuan mereka dalam mengelola usaha
kecil secara lebih terstruktur (Novita &
Gultom, 2017). Analisis deskriptif terhadap
kuisioner pre-test dan post-test menunjukkan
adanya  peningkatan  rata-rata skor
pengetahuan  kewirausahaan dari 56,3
menjadi 84,7, atau naik sekitar 50,4%.
Peningkatan ini menandakan efektivitas
pelatihan dalam mentransfer pengetahuan
praktis, seperti pembukuan sederhana,
pengemasan produk, dan strategi pemasaran
digital.

Selain itu, hasil wawancara dan
observasi lapangan menunjukkan bahwa
peserta  mulai  mengidentifikasi  dan
mengembangkan potensi lokal seperti olahan
pangan berbasis singkong, kerajinan tangan
dari limbah pertanian, serta produk herbal
rumah  tangga. Sebelum  pengabdian
dilakukan, sebagian besar warga belum
menyadari bahwa kegiatan domestik seperti
membuat keripik, jamu tradisional, atau
anyaman bambu dapat dikembangkan
menjadi usaha produktif yang memiliki nilai
jual. Namun setelah pelatihan dan simulasi
usaha, tidak kurang dari 12 peserta secara
aktif memulai prototipe usaha kecil yang
kemudian difasilitasi untuk dipromosikan di
media sosial dan bazar desa (Sukamto et al.,
2021). Beberapa produk bahkan telah
mendapatkan pesanan dari luar desa, yang
menunjukkan respon pasar awal yang positif.

Dari hasil diskusi kelompok terfokus
(FGD), ditemukan bahwa partisipasi aktif
warga dalam setiap tahapan kegiatan menjadi
faktor  penting  dalam  keberhasilan
pengabdian ini. Pendekatan partisipatif
mendorong lahirnya rasa kepemilikan (sense
of ownership) terhadap program, sehingga
peserta lebih termotivasi untuk terlibat dan
mempertahankan inisiatif usaha mereka
(Hayati et al.,, 2023). Kegiatan pemetaan
potensi desa yang dilakukan secara bersama-
sama dengan warga tidak  hanya
menghasilkan data yang valid tentang
sumber daya ekonomi rumah tangga, tetapi
juga membangkitkan kesadaran kolektif
tentang pentingnya kolaborasi antar keluarga
dalam membangun ekonomi desa (Ivantan et
al., 2022). Dalam konteks sosial, terjadi
penguatan ikatan sosial dan solidaritas warga
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karena usaha-usaha yang dikembangkan
tidak bersifat individual semata, tetapi saling
terhubung melalui jaringan informal seperti
koperasi kecil atau kelompok usaha bersama.

Secara kuantitatif, wuji  korelasi
Pearson yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara tingkat pengetahuan
kewirausahaan dengan inisiatif memulai
usaha menunjukkan nilai r = 0,682, yang
berarti terdapat hubungan positif yang cukup
kuat antara keduanya. Ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi pemahaman peserta
terhadap prinsip kewirausahaan, semakin
besar kemungkinan mereka untuk berani
memulai usaha berbasis rumah tangga. Hasil
ini memperkuat asumsi awal bahwa
pemberdayaan ekonomi keluarga
memerlukan landasan pengetahuan yang
cukup agar warga tidak hanya mampu
memproduksi, tetapi juga memiliki visi
jangka panjang dalam mengelola usaha
mereka secara berkelanjutan (Fuadi et al.,
2021).

Evaluasi akhir yang dilakukan
bersama mitra menunjukkan bahwa kegiatan
ini tidak hanya berdampak pada aspek
ekonomi, tetapi juga pada dimensi sosial dan
psikologis warga. Banyak peserta mengaku
lebih percaya diri, mandiri, dan terbuka
terhadap perubahan setelah mengikuti
program ini. Kepercayaan diri ini terutama
muncul karena mereka merasa dihargai dan
dilibatkan secara aktif dalam seluruh proses
kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pengabdian tidak hanya diukur
dari jumlah usaha yang terbentuk, tetapi juga
dari perubahan paradigma warga terhadap
nilai produktivitas dan kemandirian keluarga
(Triningtyas & Muhayati, 2018).

Dengan demikian, bisa dikatakan
kegiatan pengabdian ini berhasil
menciptakan perubahan nyata di tingkat
keluarga dan komunitas dalam waktu yang
relatif singkat. Hasil ini menjadi dasar
penting untuk merancang program lanjutan
yang lebih berkelanjutan, seperti
pembentukan koperasi keluarga, pelatihan
lanjutan tentang digital marketing, serta
pengembangan ekosistem ekonomi desa
yang inklusif. Pengalaman dari Desa
Karangjati ini juga dapat menjadi model
replikasi di wilayah lain yang memiliki
tantangan dan potensi serupa.

Gambar 1. Peserta penguatén ekonomi

y 1 /
Gambar 2. Diskusi penguatan ekonomi
Analisis hasil pengabdian di Desa
Karangjati menunjukkan bahwa pendekatan
partisipatif berbasis PRA sangat efektif
dalam mendorong perubahan perilaku
ekonomi masyarakat desa. Temuan ini
sejalan dengan hasil pengabdian yang
dilakukan oleh (Adiyana Adam, 2023) di
Desa  Margorejo,  Yogyakarta, yang
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
masyarakat dalam proses perencanaan
hingga pelaksanaan program pemberdayaan
berdampak signifikan terhadap keberhasilan
program, terutama dalam aspek
keberlanjutan usaha kecil. Dalam kasus
Karangjati, penggunaan metode PRA tidak
hanya mengidentifikasi potensi lokal, tetapi
juga membangun kesadaran kolektif serta
mendorong tindakan nyata berupa inisiasi
usaha berbasis rumah tangga. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi pendekatan
yang menempatkan masyarakat sebagai
subjek perubahan mampu menciptakan
dampak yang lebih mendalam dibanding
pendekatan top-down konvensional.
Secara teoritis, hasil pengabdian ini
juga menguatkan pemikiran dari teori
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Empowerment yang dikemukakan oleh
(Nopiah &  Islami, 2022), bahwa
pemberdayaan bukan hanya tentang transfer
keterampilan atau pengetahuan, tetapi juga
menyangkut proses membangun rasa percaya
diri, kemandirian, dan kontrol terhadap
kondisi  hidup  sendiri.  Peningkatan
kepercayaan diri peserta di Karangjati,
sebagaimana terungkap dari wawancara dan
observasi lapangan, merupakan indikator
penting  bahwa  pemberdayaan  yang
dilakukan berjalan secara holistik. Peserta
tidak hanya menjadi "penerima manfaat",
tetapi juga agen perubahan yang terlibat
dalam proses transformasi sosial-ekonomi di
tingkat keluarga dan komunitas.
Transformasi ini juga berkaitan erat dengan
konsep social capital (Abbas et al., 2022), di
mana jejaring sosial, norma gotong royong,
dan kepercayaan antarwarga menjadi modal
penting dalam mengembangkan usaha rumah
tangga secara berkelanjutan.

Jika dibandingkan dengan kegiatan
pengabdian sebelumnya yang dilakukan di
wilayah serupa, salah satu kekurangan yang

sering muncul adalah minimnya
keberlanjutan program setelah kegiatan
selesai. Banyak kegiatan hanya

menghasilkan  pelatihan  sesaat  tanpa
pendampingan dan tanpa membangun
struktur sosial yang menopang keberlanjutan
usaha. Sebagai contoh, dalam laporan
pengabdian oleh (Yusrita et al., 2023) di
Kabupaten Bojonegoro, ditemukan bahwa
70% peserta pelatihan kewirausahaan tidak
melanjutkan usahanya karena tidak memiliki
dukungan sosial dan manajerial yang cukup.
Di Desa Karangjati, hasil yang berbeda
tercipta karena pengabdian ini tidak hanya
memberikan  pelatihan, tetapi  juga
pendampingan,  simulasi  usaha, dan
pembentukan komunitas usaha berbasis
keluarga. Keberadaan mitra lokal seperti
PKK dan Karang Taruna juga memperkuat
jejaring pendukung internal yang sangat
krusial dalam mempertahankan inisiatif
usaha.

Analisis korelasi Pearson yang
menunjukkan hubungan positif antara
peningkatan pengetahuan kewirausahaan dan
inisiatif usaha (r = 0,682) mendukung
pandangan dari teori Human Capital yang
dikemukakan oleh (Indrawati & Kuncoro,

2021). Teori ini menyatakan bahwa
peningkatan kualitas individu, dalam hal ini
melalui  pelatthan dan pengembangan
keterampilan, akan berdampak langsung
pada  peningkatan  produktivitas  dan
penghasilan. Dalam konteks ini, warga
Karangjati yang memperoleh pelatihan dan
pengalaman langsung dalam pengelolaan
usaha, menunjukkan kecenderungan yang
lebih tinggi untuk memulai usaha kecil
dibandingkan warga yang tidak terlibat aktif
dalam program. Hal ini mempertegas bahwa
investasi dalam peningkatan kapasitas
sumber daya manusia sangat menentukan
keberhasilan program pemberdayaan
ekonomi keluarga.

Lebih jauh lagi, penguatan ekonomi
berbasis rumah tangga yang terintegrasi
dengan nilai sosial-budaya lokal juga selaras
dengan pendekatan Asset-Based Community
Development yang menekankan pentingnya
mengenali dan memanfaatkan aset yang
sudah dimiliki komunitas, bukan hanya
fokus pada kekurangan atau masalah (Al-
Kautsari, 2019). Di Desa Karangjati, aset
yang dimaksud tidak hanya berupa bahan
mentah lokal, tetapi juga keterampilan
tradisional, nilai gotong royong, serta
semangat kolaborasi yang menjadi bagian
dari budaya masyarakat. Pendekatan ini
mampu mempercepat adopsi inovasi karena
warga tidak merasa bahwa mereka dipaksa
untuk menerima sesuatu yang asing,
melainkan diberdayakan untuk
memaksimalkan apa yang mereka miliki
(Sari et al., 2022).

Dengan demikian, hasil dan temuan
pengabdian ini tidak hanya membuktikan
keberhasilan dalam tataran praktis, tetapi
juga memberikan kontribusi teoretis terhadap
model pemberdayaan ekonomi berbasis
keluarga. Integrasi pendekatan PRA, teori
pemberdayaan, dan penguatan jejaring
sosial-komunitas memberikan kerangka kerja
yang komprehensif dan aplikatif (Habib,
2021). Model seperti ini layak untuk
direplikasi di desa lain yang memiliki
tantangan dan potensi serupa, dengan catatan
bahwa konteks sosial-budaya lokal tetap
menjadi dasar utama dalam setiap tahap
pemberdayaan. Pengalaman dari Karangjati
memberikan  bukti bahwa  penguatan
ekonomi keluarga bukan sekadar kegiatan
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teknis, melainkan proses transformasi sosial
yang memerlukan pendekatan humanistik,
partisipatif, dan berkelanjutan.

E. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pengabdian
masyarakat di Desa Karangjati ini
menunjukkan bahwa penguatan ekonomi
keluarga melalui pendekatan sosial dan
manajemen kewirausahaan berbasis rumah
tangga dapat memberikan dampak positif
yang nyata dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi
warga untuk mengembangkan  usaha
produktif. Pendekatan partisipatif yang
melibatkan aktif masyarakat sejak awal
perencanaan hingga evaluasi terbukti efektif
dalam membangun rasa kepemilikan dan
kemandirian ekonomi keluarga. Dengan
demikian, kegelisahan peneliti terkait
minimnya keberlanjutan dan kurangnya
keterlibatan masyarakat dalam program
pemberdayaan ekonomi dapat terjawab
melalui model pengabdian yang holistik dan
kontekstual ini (Kamaruddin, 2022). Namun,
hasil  pengabdian  juga  mengungkap
keterbatasan, terutama  terkait  waktu
pelaksanaan yang relatif singkat dan
keterbatasan sumber daya dalam
mendampingi seluruh  kelompok secara
intensif, sehingga beberapa peserta masih
menghadapi kendala dalam mengelola usaha
secara mandiri  tanpa  pendampingan
berkelanjutan.

Untuk  pengabdian  selanjutnya,
disarankan agar dilakukan pendampingan
jangka panjang yang lebih terstruktur dengan
melibatkan lebih banyak mitra lokal, seperti
pemerintah desa dan lembaga keuangan
mikro, guna memperkuat akses pembiayaan
dan pasar bagi usaha rumah tangga. Selain
itu, perlu dikembangkan modul pelatihan
yang lebih komprehensif, termasuk pelatihan
digital marketing dan inovasi produk, agar
usaha yang dibangun dapat lebih kompetitif
dan adaptif terhadap perubahan pasar.
Evaluasi berkala dan pengembangan jejaring
komunitas usaha juga penting untuk menjaga
keberlanjutan program serta memfasilitasi
pertukaran pengalaman antar pelaku usaha.
Dengan strategi  tersebut, pengabdian
diharapkan dapat memperkuat ekosistem

kewirausahaan desa secara menyeluruh dan
berkelanjutan.
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